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Abstract: This research is motivated by the lack of professional accountants in 
Indonesia, resulting in intense competition with other countries. And the lack of 
interest in accounting graduates to take up the profession as accountants is one of 
the causes. Therefore, by knowing the career choices that students are interested in, 
it can be seen why someone chooses that career. Interests and a clear career plan 
will be very useful in determining future careers. In this study the approach used is 
a quantitative approach, the type of descriptive research. Sources of data used are 
primary data with a sample of 165 respondents. The data collection technique used 
is a questionnaire. Data processing using SPSS 26 for validity, reliability, normality 
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, and multiple 
linear regression test (t test and F test). The results of this study conclude that 
partially the variables of financial rewards, professional recognition, labor market 
considerations, and the risk of the accounting profession have a positive and 
significant effect on the interest of accounting students in a career as public 
accountants at Islamic accounting students at IAIN Tulungagung. 
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Salah satu aspek yang penting 
dalam kehidupan manusia adalah 
menentukan karirnya di masa yang akan 
datang. Dalam pembentukan sebuah 
karir, minat sendiri juga sangat penting 
dan dibutuhkan. Dimana minat juga 
menjadi salah satu faktor utama 
seseorang dalam menjalankan setiap 
aktivitasnya dengan penuh ketekunan 
dan mendatangkan perasaan senang, 
gembira, maupun suka. 
Dalam dunia kerja, salah satu 
profesi yang dapat dipilih oleh sarjana 
akuntansi adalah profesi sebagai akuntan 
publik. Profesi seorang akuntan publik 
merupakan profesi yang 
menghubungkan hubungan antara pihak 
manajemen dengan pemilik suatu bisnis 
tertentu. Tugas utama seorang akuntan 
publik yaitu melakukan kegiatan audit 
guna memberikan pendapat atas 
kewajaran terhadap setiap laporan 
keuangan perusahaan. Jadi dengan 
begitu pendapat atau informasi yang 
dihasilkan oleh akuntan publik sangat 
penting dan beguna bagi pihak-pihak 
yang berkaitan dalam penyusunan 
laporan keuangan baik dari pihak 
 
1  Nadhila Nur Amalina etc, Faktor Analysis -
Faktorthat Influences The Interest Of 
Accounting Students To The Selection Of 
Career Accountants Or Directors With 
eksternal maupun internal perusahaan 
dalam mengambil suatu keputusan.1 
Profesi Akuntan Publik sangat 
berperan penting dan strategis bagi 
perusahaan swasta dan lembaga publik 
lainnya. Profesi Akuntan publik sangat 
menentukan kualitas laporan keuangan 
yang akan berkonstribusi pada 
penetapan kebijakan-kebijakan 
keuangan yang pada akhirnya dapat 
berpengaruh pada perekonomian negara, 
akan tetapi sampai saat ini Indonesia 
masih sangat kekurangan tenaga 
Profesional Akuntan Publik. Indonesia 
masih menjadi negara ASEAN yang 
paling sedikit memiliki tenaga profesi 
akuntan dan akuntan publik di banding 
beberapa negara utama ASEAN.  Di 
Indonesia saat ini terjadi kelangkaan 
akuntan publik. Data selengkapnya 
mengenai proporsi jumlah akuntan yang 
tergabung dalam data asosiasi profesi 
akuntan di negara ASEAN adalah 







Income As Moderating Variabels, (Journal of 
Accounting 2018), hlm. 3 
2  Association of Southeast Asia Nation, 
diakses dari www.asean.org pada 15 
Desember 2020 pukul 14.08 WIB 
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Akuntan yang Terdaftar dalam 
Asosiasi Profesi Akuntan di Negara-
Negara ASEAN 
Sumber : IAI dan www.asean.org 
 
Dilihat dari tabel di atas, jumlah 
akuntan yang terdaftar di asosiasi profesi 
akuntan di Indonesia masih terbilang 
sedikit. Jumlah ini jika dibandingkan 
dengan jumlah penduduk Indonesia yang 
saat ini kira-kira 250 juta jiwa, 
memberikan perbandingan yang tidak 
seberapa antara jumlah akuntan dengan 
jumlah penduduk. Dikhawatirkan, 
dengan masih kurangnya jumlah akuntan 
di negara Indonesia memberikan 
peluang besar bagi akuntan profesional 
dari negara tetangga untuk bisa 
menguasai permintaan pasar karena 
kurangnya kemampuan dari akuntan 
 
3  PPPK Kemenkeu, diakses dari 
http://pppk.kemenkeu.go.id/in/page/informa
dalam negeri Indonesia yang bisa 
memenuhi kebutuhan pasar. 
Melihat data yang telah ada dan 
terus berkembang sampai saat ini, bila 
kita para akuntan profesional di 
Indonesia tidak bisa menyediakan atau 
mencukupi jumlah akuntan profesional 
maka kita harus menghadapi kenyataan 
akan akuntan negara lain yang mengisi 
kebutuhan pasar tersebut. Tantangan 
yang ada adalah kurangnya jumlah 
profesi akuntan dibandingkan dengan 
banyaknya organisasi yang 
membutuhkan akuntan, sedangkan 
ancaman bagi profesi akuntan di era 
MEA berasal dari negara-negara 
tetangga Thailand, Malaysia, dan 
Singapura karena memiliki jumlah 
akuntan yang lebih banyak dari 
Indonesia.3 
Sementara itu peluang jasa audit 
masih sangat luas. Kebutuhan dunia 
kerja akan akuntan profesional sangat 
tinggi. Hingga saat ini setidaknya ada 
226.000 organisasi di Indonesia yang 
memerlukan jasa akuntan, sementara 
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 
(PPPK) Kementerian Keuangan 
mencatat angkatan kerja yang tersedia 
kurang dari 16.000. Dengan asumsi satu 
si-profesi-akuntansi pada 15 Desember 2020 




1 Thailand 62.739 
2 Malaysia 31.815 
3 Singapura 28.891 
4 Indonesia 24.587 
5 Pilipina 18.214 
6 Vietnam 9.800 
7 Myanmar 1.948 
8 Kamboja 291 
9 Laos 176 
10 Brunei 56 
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organisasi setidaknya butuh 
mempekerjakan dua orang akuntan, akan 
terbuka peluang bagi 452 ribu akuntan 
profesional. Artinya, Indonesia masih 
kekurangan tenaga kerja Akuntan 
Profesional.4 
Maka dari itu faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir 
mahasiswa dan jenis karir yang akan 
mereka jalani merupakan hal yang 
penting untuk diketahui. Apabila karir 
mahasiswa akuntansi dapat diketahui, 
maka pendidikan akuntansi dapat 
merencanakan kurikulum yang sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja. Sehingga 
apabila mahasiswa telah menyelesaikan 
studi, maka mahasiswa diharapkan lebih 
mudah menyesuaikan kemampuan yang 
dimilikinya dengan tuntutan pekerjaan. 
Apabila profesi akuntan pada masa yang 
akan datang menghadapi tantangan yang 
semakin berat, maka kesiapan yang 
menyangkut profesionalisme sangat 




4  Ibid., 
5  Putro A.S, Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program 
Studi Akuntansi untuk Berkarier menjadi 
Akuntan Publik (Studi Kasus pada 
Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta), (Skripsi. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012). 
A. LANDASAN TEORI 
1. Minat 
Minat Mahasiswa Akuntansi 
Dalam Berkarir Sebagai Akuntan Publik 
yaitu suatu ketertarikan individu 
terhadap Profesi Akuntan Publik yang 
menjadi sumber motivasi untuk selalu 
memusatkan perhatiannya akan hal 
tersebut. Minat dapat dipengaruhi oleh 
bakat serta lingkungan sekitar yang ada.5 
2. Penghargaan Finansial 
Penghargaan Finansial Profesi 
Akuntan Publik adalah balas jasa dalam 
bentuk uang yang diterima oleh seorang 
Akuntan Publik karena telah 
memberikan sumbangsih dalam sebuah 
organisasi sesuai dengan kedudukannya. 
Pendapatan berupa penghargaan 
finansial adalah salah satu faktor terbesar 
yang menjadi alasan bagi seseorang 
untuk mau tetap berada dalam 
lingkungan organisasi tersebut.6 
3. Pengakuan Profesional 
Pengakuan profesional merupakan 
pengakuan prestasi kerja sebagai 
akuntan publik atas kinerja yang telah 
6  Putro A.S, Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program 
Studi Akuntansi untuk Berkarier menjadi 
Akuntan Publik (Studi Kasus pada 
Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta), (Skripsi. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012). 
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dijalani. Pengakuan professional 
merupakan suatu penghargaan non-
finalsial atas pengakuan prestasi yang 
diperoleh. Dengan prestasi kerja yang 
telah diakui maka akan dapat menambah 
motivasi yang lebih.7 
4. Pertimbangan Pasar Kerja 
Pertimbangan pasar kerja 
merupakan pertimbangan atas peluang 
pekerjaan sebagai akuntan publik 
Pertimbangan pasar kerja 
berhubunganserat dengan pekerjaan 
yangsdapat diakses di masasyang akan 
datang. Pekerjaan yangsmemiliki 
pasarskerja yang lebihsluas akan lebih 
diminatisdari pada pekerjaan yangspasar 
kerjanyaskecil.8 
5. Risiko Profesi Akuntan 
Risiko Profesi Akuntan Publik 
adalah suatu potensi terjadinya peristiwa 
yang tidak diharapkan dalam Profesi 
Akuntan Publik dan sifatnya merugikan. 
Risiko muncul sebagai sebab dari 
ketidakpastian yang dapat berasal dari 
berbagai sumber.9  
 
 
7  Rahayu S, Persepsi Mahasiswa Akuntansi 
Mengenai Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Karir. (Simposium Nasional 
Akuntansi, 16–17. 2012) 
8  Putro A.S, Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program 
Studi Akuntansi untuk Berkarier menjadi 
Akuntan Publik (Studi Kasus pada 
Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
B. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yang dimaksud 
dengan pendekatan kuantitatif adalah 
salah satu pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian yang mementingkan 
adanya variabel sebagai objek penelitian 
dan variabel-variabelnya harus 
didefinisikan dalam bentuk operasional. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena bertujuan untuk 
menguji teori, membangun fakta 
menunjukan hubungan ataupun 
pengaruh serta perbandingan antar 
variabel kemudian memberikan 
deskripsi statistik, menaksir dan 
meramalkan hasilnya.10 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian 
ini adalah deskriptif. Penelitian 
deskriptif dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel 
atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau penghubungan 
dengan variabel yang lain. Statistik 
Yogyakarta), (Skripsi. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012). 
9  Novia Nurul Aini, Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program 
Studi Akuntansi Untuk Berkarier Menjadi 
Akuntan Publik, (Jurnal Profita Edisi 8 Tahun 
2017) 
10  Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk 
Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014), hal. 121 
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deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.11 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Penghargaan Finansial 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Dalam Berkarir Sebagai Akuntan 
Publik 
Berdasarkan hasil penelitian 
variabel penghargaan finansial secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam berkarir sebagai 
akuntan publik pada mahasiswa jurusan 
akuntansi syariah IAIN Tulungagung. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa hasil uji t 
signifikan kurang dari alpha sehingga 
hipotesis (H1) diterima.  
Hasil penelitian ini mendukung 
secara konsisten teori dari Rivai (2011), 
mendefinisikan penghargaan finansial 
sebagai balas jasa dalam bentuk uang 
yang diterima karyawan karena 
kedudukannya di perusahaan yang 
 
11  Ibid., 222 
memberikan kontribusi dalam mencapai 
tujuan perusahaan.12 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penghargaan finansial 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam berkarir sebagai 
akuntan publik. Penghargaan finansial 
tersebut dipertimbangkan dalam 
pemilihan profesi, karena tujuan utama 
seseorang bekerja adalah memperoleh 
penghargaan finansial. Penghasilan atau 
penghargaan finansial yang diperoleh 
sebagai kontraprestasi dari pekerjaan 
telah diyakini secara mendasar bagi 
sebagian besar perusahaan sebagai daya 
tarik utama untuk memberikan kepuasan 
kepada karyawannya. Kompensasi 
finansial yang rasional menjadi 
kebutuhan mendasar bagi kepuasan kerja. 
Penghargaan finansial/gaji dipandang 
sebagai alat ukur untuk menilai 
pertimbangan jasa yang telah diberikan 
karyawan sebagai imbalan yang telah 
diperolehnya. Oleh karena itu 
penghargaan finansial yang besar dan 
sesuai dengan harapan mahasiswa, akan 
mempengaruhi untuk memilih berkarir 
sebagai akuntan publik. 
12  Rivai, E. J. S. & V. Manajemen Sumber Daya 
Manusia untuk Perusahaan. Rajawali Pers. 
2011 
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Pengaruh Pengakuan Profesional 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Dalam Berkarir Sebagai Akuntan 
Publik 
Berdasarkan hasil penelitian 
variabel pengakuan profesional secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam berkarir sebagai akuntan publik 
pada mahasiswa jurusan akuntansi 
syariah IAIN Tulungagung. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa hasil uji t signifikan 
lebih dari alpha sehingga hipotesis (H2) 
ditolak.  
Hasil penelitian ini mendukung 
secara konsisten teori dari Maslow yaitu 
kebutuhan penghargaan (esteem needs) 
dan aktualisasi diri (self-actualiztion) 
dalam hubungannya dengan variabel 
pengakuan profesional adalah 
menunjukkan mahasiswa yang memilih 
untuk menjadi akuntan publik merasa 
perlu adanya penghargaan terhadap hasil 
kerjanya oleh orang-orang profesional 
dalam lingkungan kerjanya sehingga 
menimbulkan rasa bangga dan percaya 
diri. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
tidak adanya hubungan antara 
pengakuan profesional dengan 
pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
Mahasiswa yang memilih profesi 
akuntan publik menganggap bahwa 
profesi yang mereka pilih akan 
memberikan banyak kesempatan untuk 
berkembang dan mendapat pengakuan 
atas profesionalitasnya. Namun, 
mahasiswa juga beranggapan bahwa 
tidak hanya menjadi akuntan publik saja 
seseorang mendapatkan pengakuan 
prestasi, melainkan dengan berkarir di 
bidang yang lain juga akan mendapatkan 
pengakuan penghargaan atas prestasi 
kerja, dan pengakuan bergengsi atau 
profesional lainnya. 
 
Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Dalam Berkarir Sebagai Akuntan 
Publik 
Berdasarkan hasil penelitian 
variabel pertimbangan pasar kerja secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam berkarir sebagai 
akuntan publik pada mahasiswa jurusan 
akuntansi syariah IAIN Tulungagung. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa hasil uji t 
signifikan kurang dari alpha sehingga 
hipotesis (H3) diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung 
secara konsisten teori dari Wheller 
Balance: Journal of Islamic Accounting 
Volume 02, Nomor 01, mount 2021 
66 
 
dalam Setiyani (2015) bahwa 
pertimbangan pasar kerja meliputi 
tersedianya lapangan pekerjaan, 
keamanan kerja, fleksibilitas karir dan 
kesempatan promosi. Menurut Setiyani 
(2015), mahasiswa beranggapan bahwa 
baik itu profesi akuntan publik maupun 
non akuntan publik tetap 
mempertimbangkan adanya penawaran 
kerja, rasa aman, dan banyaknya 
lowongan kerja yang tersedia. Adapun 
kesempatan promosi lebih 
dipertimbangkan oleh mereka yang 
memilih profesi sebagai akuntan 
publik.13 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel pertimbangan pasar kerja 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
dalam memilih karir sebagai akuntan 
publik. Dalam pemilihan karir sebagai 
akuntan publik sekarang ini, mahasiswa 
lebih mengharapkan bahwa karir 
tersebut memberikan jaminan terhadap 
keamanan kerja, pengetahuan terkait 
lapangan pekerjaan yang ditawarkan dan 
mudah deperoleh. Dalam memilih jenis 
karir yang ingin digelutinya mahasiswa 
akan mempertimbangkan adanya 
lapangan pekerjaan terkait profesi 
 
13  Setiyani, Faktor-Faktor yang Membedakan 
Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam 
Memilih Profesi sebagai Akuntan Publik dan 
Non Akuntan Publik (Studi Empiris pada 
tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang 
berdampak pada banyaknya perusahaan-
perusahaan baru yang bermunculan juga 
menjadi peluang bagi akuntan publik. 
Dengan banyaknya perusahaan yang 
bermunculan maka semakin banyak pula 
peluang bagi akuntan publik untuk 
memperoleh pekerjaan audit, selain itu 
juga jumlah akuntan publik yang belum 
terlalu banyak sekarang ini juga dapat 
mengurangi tingkat persaingan kerja. 
 
Pengaruh Risiko Profesi Akuntan 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Dalam Berkarir Sebagai Akuntan 
Publik 
Berdasarkan hasil penelitian 
variabel risiko profesi akuntan secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam berkarir sebagai akuntan publik 
pada mahasiswa jurusan akuntansi 
syariah IAIN Tulungagung. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa hasil uji t signifikan 
lebih dari alpha sehingga hipotesis (H4) 
ditolak. 
Hasil penelitian ini mendukung 
secara konsisten teori dari Mamduh 
Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Perguruan Tinggi Negeri di Pulau Jawa). 
(Tesis. Semarang: Program Pascasarjana 
Universitas Diponegoro, 2015). 
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(2011). 14  Risiko adalah kemungkinan 
kejadian atau keadaan yang dapat 
mengancam pencapaian tujuan. 
Biasanya muncul sebagai sebab dari 
ketidakpastian. Menurut Pribadi (2016), 
bahwa risiko sebagai kemungkinan 
terjadinya peristiwa di luar yang 
diharapkan. Risiko dihubungkan dengan 
kemungkinan terjadinya kerugian yang 
tidak diinginkan atau tidak terduga dari 
berbagai sumber. Atau dengan kata lain, 
kemungkinan itu sudah menunjukkan 
adanya ketidakpastian yang dapat 
berasal dari berbagai sumber.15 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa risiko profesi akuntan tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
dalam memilih karir sebagai akuntan 
publik. Mahasiswa pada umumnya 
belum memahami sepenuhnya mengenai 
risiko hukum yang harus ditanggung 
oleh Akuntan Publik terkait dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukannya. Risiko 
dari sebuah profesi terkadang membuat 
seseorang ragu untuk memilih suatu 
jenis pekerjaan tertentu. Saat ini manusia 
semakin pintar dalam 
memilih/menyeleksi suatu pekerjaan. 
Pada umumnya, manusia akan lebih 
 
14 Mamduh, M.H. Manajemen Risiko. 
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011) 
15  Pribadi, B.S. Manajemen Risiko Sosial 
Pembangunan Bandara di Temon, Kulon 
memilih untuk menghindari 
pekerjaan/profesi dengan risiko yang 
terlalu besar. Kecuali bagi orang-orang 
risk taker dengan keberanian luar biasa 
yang menginginkan sesuatu yang lebih 
daripada umumnya. Risiko Profesi 
Akuntan Publik adalah suatu potensi 
terjadinya peristiwa yang tidak 
diharapkan dalam Profesi Akuntan 
Publik dan sifatnya merugikan. Risiko 
pada umumnya tidak disukai oleh 
manusia. Semakin tinggi risiko dari 
suatu profesi, maka minat mahasiswa 
pada profesi tersebut akan semakin 
rendah, karena sifat dari risiko adalah 
merugikan. 
 
Pengaruh Penghargaan Finansial, 
Pengakuan Profesional, Pertimbangan 
Pasar Kerja, dan Risiko Profesi 
Akuntan Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Dalam Berkarir Sebagai 
Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa uji F variabel penghargaan 
finansial, pengakuan profesional, 
pertimbangan pasar kerja, dan risiko 
profesi akuntan secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta oleh PT 
Angkasa Pura I, (Skripsi. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016) 
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terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam berkarir sebagai akuntan publik 
pada mahasiswa jurusan akuntansi 
syariah IAIN Tulungagung, hipotesis 
(H5) diterima. 
Hal tersebut dijelaskan oleh 
masing-masing variabel yang 
didalamnya memiliki pengaruh yang 
luar biasa terhadap minat mahasiswa 
dalam berkarir sebagai akuntan publik. 
Penghargaan finansial sebagai balas jasa 
dalam bentuk uang yang diterima 
karyawan karena kedudukannya di 
perusahaan yang memberikan kontribusi 
dalam mencapai tujuan perusahaan. 16 
Pengakuan profesional adalah adanya 
penghargaan terhadap hasil kerja oleh 
orang-orang profesional dalam 
lingkungan kerjanya sehingga 
menimbulkan rasa bangga dan percaya 
diri. Pertimbangan pasar kerja meliputi 
tersedianya lapangan pekerjaan, 
keamanan kerja, fleksibilitas karir dan 
kesempatan promosi. Risiko adalah 
kemungkinan kejadian atau keadaan 
yang dapat mengancam pencapaian 
tujuan. Biasanya muncul sebagai sebab 
dari ketidakpastian. 17  Jadi dengan 
semakin ditambahnya atau banyaknya 
 
16  Rivai, E. J. S. & V. Manajemen Sumber Daya 
Manusia untuk Perusahaan. Rajawali Pers. 
2011 
17  Pribadi, B.S. Manajemen Risiko Sosial 
Pembangunan Bandara di Temon, Kulon 
gaji awal yang tinggi dan kenaikan gaji 
yang cepat, mendapatkan pelatihan, 
mendapatkan prestasi, dan mendapat 
kenaikan jabatan, semakin banyaknya 
ketersediaan lapangan pekerjaan, 
keamanan kerja, fleksibilitas karir, dan 
kesempatan promosi, adanya risiko salah 
memberikan audit, adanya ketentuan 
pidana dan pengajuan gugatan  sangat 
mempengaruhi minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih karir sebagai 
akuntan publik. 
Dari penelitian dan teori diatas 
dapat disimpulkan bahwa penghargaan 
finansial, pengakuan profesional, 
pertimbangan pasar kerja, dan risiko 
profesi akuntan mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi dalam berkarir 
sebagai akuntan publik. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H1) 
yang telah dilakukan diketahui 
bahwa secara parsial variabel 
penghargaan finansial berpengaruh 
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta oleh PT 
Angkasa Pura I, (Skripsi. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016) 
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positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi dalam berkarir 
sebagai akuntan publik pada 
mahasiswa akuntansi syariah IAIN 
Tulungagung. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H2) 
yang telah dilakukan diketahui 
bahwa secara parsial variabel 
pengakuan profesional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi dalam 
berkarir sebagai akuntan publik pada 
mahasiswa akuntansi syariah IAIN 
Tulungagung. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H3) 
yang telah dilakukan diketahui 
bahwa secara parsial variabel 
pertimbangan pasar kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam berkarir sebagai akuntan 
publik pada mahasiswa akuntansi 
syariah IAIN Tulungagung. 
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H4) 
yang telah dilakukan diketahui 
bahwa secara parsial variabel risiko 
profesi akuntan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi dalam berkarir sebagai 
akuntan publik pada mahasiswa 
akuntansi syariah IAIN 
Tulungagung. 
5. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H5) 
yang telah dilakukan diketahui 
bahwa secara parsial variabel 
penghargaan finansial, pengakuan 
profesional, pertimbangan pasar 
kerja, dan risiko profesi akuntan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam berkarir sebagai akuntan 
publik pada mahasiswa akuntansi 
syariah IAIN Tulungagung. 
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